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ABSTRAK 

Latar belakang: Anak merupakan aset penting bagi suatu bangsa karena kualitas dari 

suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas anak bangsa secara keseluruhan. Melihat 

sedemikian pentingnya anak sebagai aset bangsa Indonesia, maka pemerintah 

menjamin dan melindungi hak dan kewajiban anak sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karakteristik 

kekerasan pada anak di RSUD dr. Adhyatma, MPH Provinsi Jawa Tengah dan RS 

Bhayangkara Pekanbaru pada periode tahun 2018-2022. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian studi deskriptif retrospektif dengan 

metode total sampling, dengan cara mengelompokkan semua subjek yakni korban anak 

yang mengalami kekerasan fisik dan seksual serta tercatat pada rekam medis di RSUD 

dr. Adhyatma, MPH Provinsi Jawa Tengah dan RS Bhayangkara Pekanbaru periode 

tahun 2018-2022. 

Hasil: Persamaan karakteristik korban kekerasan fisik pada anak terdapat pada 

kelompok usia terbanyak yang mengalami kekerasan yaitu pada masa awal remaja (12-

17 tahun), mayoritas jumlah ditemukannya luka sebanyak 1-3 buah luka, regio tubuh 

yang paling banyak ditemukannya luka yaitu regio kepala serta jenis luka yang 

ditemukan yaitu luka lecet. Perbedaan terdapat pada tahun ditemukannya kasus 

kekerasan paling tinggi. RSUD dr. Adhyatma, MPH Provinsi Jawa Tengah memiliki 

kasus kekerasan fisik pada anak terbanyak pada tahun 2018, sedangkan RS 

Bhayangkara Pekanbaru pada tahun 2022.  Kelompok anak yang mengalami kekerasan 

fisik di RSUD dr. Adhyatma, MPH Provinsi Jawa Tengah berjenis kelamin perempuan, 

berbeda dengan RS Bhayangkara Pekanbaru yang didominasi oleh korban anak laki-

laki. Persamaan karakteristik korban kekerasan seksual pada anak terdapat pada 

kelompok usia terbanyak yang mengalami kekerasan yaitu pada masa awal remaja (12-

17 tahun), mayoritas kelompok yang mengalami kekerasan di kedua rumah sakit 

berjenis kelamin perempuan serta ditemukan lebih dari tiga buah luka. Terdapat 



kesamaan pada mayoritas regio ditemukannya luka. Pada perempuan mayoritas luka 

intragenital terdapat pada hymen dan pada laki-laki terdapat pada anus. Mayoritas kasus 

kekerasan seksual pada anak di kedua rumah sakit tidak ditemukan luka ekstragenital. 

Perbedaan terletak pada tahun ditemukannya kasus kekerasan paling tinggi. RSUD dr. 

Adhyatma, MPH Provinsi Jawa Tengah memiliki kasus kekerasan seksual pada anak 

terbanyak pada tahun 2018, sedangkan RS Bhayangkara Pekanbaru pada tahun 2022.   

Kesimpulan: Terdapat kesamaan serta perbedaan karakteristik korban kekerasan fisik 

pada anak di RSUD dr. Adhyatma, MPH Provinsi Jawa Tengah dan RS Bhayangkara 

Pekanbaru 
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ABSTRACT 

Background: Children are an important asset for a nation because the quality of a 

nation is influenced by the quality of the nation's children as a whole. Seeing the 

importance of children as assets of the Indonesian nation, the government guarantees 

and protects children's rights and obligations as regulated in the law. 

Aim: This study aims to determine the comparison of the characteristics of violence 

against children at RSUD dr. Adhyatma, MPH Central Java Province and 

Bhayangkara Pekanbaru Hospital in the 2018-2022 period. 

Methods: This research is a retrospective descriptive study using the Total Sampling 

method, by grouping all subjects, namely child victims who experienced physical and 

sexual violence and were recorded in the medical records at RSUD dr. Adhyatma, MPH 

Central Java Province and Bhayangkara Hospital Pekanbaru for the period 2018-

2022. 

Results: Similar characteristics of victims of physical violence in children are found in 

the age group that experiences the most violence, namely in early adolescence (12-17 

years), the majority of injuries found are 1-3 wounds, the body region where the most 

injuries are found is the head region and the type of injury found is abrasions. The 

difference is in the year where the highest number of cases of violence were discovered. 

Dr. Hospital Adhyatma, MPH Central Java Province had the most cases of physical 

violence against children in 2018, while Bhayangkara Hospital Pekanbaru in 2022. 

The group of children who experienced physical violence at RSUD dr. Adhyatma, MPH, 

Central Java Province, is female, different from Bhayangkara Pekanbaru Hospital 

which is dominated by male victims. Similar characteristics of victims of sexual 

violence against children are found in the age group that experienced the most violence, 

namely in early adolescence (12-17 years), the majority of the group that experienced 

violence in both hospitals were female and more than three injuries were found. There 

are similarities in the majority of areas where wounds are found. In women, the 

majority of intragenital wounds are in the hymen and in men, they are in the anus. The 

majority of cases of sexual violence against children in both hospitals did not reveal 



extragenital injuries. The difference lies in the year in which the highest number of 

cases of violence were discovered. Dr. Hospital Adhyatma, MPH Central Java 

Province had the most cases of sexual violence against children in 2018, while 

Bhayangkara Hospital Pekanbaru had the most cases of sexual violence against 

children in 2022. 

Conclusion: There are similarities and differences in the characteristics of victims of 

physical violence against children at RSUD dr. Adhyatma, MPH Central Java Province 

and Bhayangkara Hospital Pekanbaru 
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